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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang kepedulian 

masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus di lingkungan SLB B Negeri 

Sumedang, maka diperoleh simpulan sebagai berikut : 

1. Pengetahuan masyarakat mengenai anak berkebutuhan khusus yang 

dimiliki oleh masyarakat dengan profesi dan pendidikan yang lebih 

tinggi, mereka sudah mengetahui mulai dari apa itu anak berkebutuhan 

khusus, jenis-jenis anak berkebutuhan khusus, ciri-ciri anak 

berkebutuhan khusus, dan persepsi mereka saat pertama kali bertemu 

dengan anak tersebut sudah baik. Mereka beranggapan bahwa anak 

berkebutuhan khusus merupakan pribadi yang unik.  

Masyarakat kalangan menengah kebawah dan pendidikan yang rendah 

sama sekali kurang mengetahui mengenai apa dan bagaimana anak 

berkebutuhan khusus tersebut, mereka hanya sebatas mengetahui apa 

yang sering mereka jumpai dalam keseharian mereka. Dalam 

penggunaan istilah anak berkebutuhan khusus masih belum semua 

warga menggunakan istilah tersebut, karena warga masih banyak 

menyebut anak berkebutuhan khusus dengan anak cacat. 

2. Interaksi sosial masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus sudah 

cukup terjalin dengan baik pada beberapa warga saja tetapi masih 

terdapat masyarakat yang tidak mau berinteraksi dengan anak 

berkebutuhan khusus dengan alasan tidak memiliki kepentingan 

dengan mereka sehingga acuh dan tidak memperdulikan keberadaan 

anak itu. 

Sikap masyarakat terhadap anak berkebutuhan khusus, terlihat 

sudah memberikan respon sikap positif tidak ada masyarakat yang 

menunjukan sikap penolakan atau tidak menerima keberadaan anak
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berkebutuhan khusus, semua masyarakat di lingkungan tersebut mau 

menerima keberadaan anak berkebutuhan khusus. 

3. Pandangan masyarakat terhadap pendidikan untuk anak berkebutuhan 

khusus sudah baik masyarakat berpandangan bahwa pendidikan 

dirasakan sangat penting karena semua anak wajib mendapatkan 

pendidikan. 

 

B. Saran 

Saran penelitian ini merupakan rekomendasi kepada pihak terkait, 

maka peneliti menyusun rekomendasi sebagai berikut : 

1. Masyarakat 

Dalam masyarakat pasti akan selalu terjalinnya sebuah interaksi. 

Sebaiknya warga Rw. 05 di Dusun Margamukti melakukan sebuah 

interaksi sosial tidak hanya pada anak pada umumnya ataupun warga 

sekitar tetapi juga dengan anak berkebutuhan khusus yang bersekolah 

d SLB yang berada di lingkungan Dusun tersebut. Aparat desa pun 

sebaiknya memberikan upaya untuk mengadakan sebuah program 

untuk anak berkebutuhan khusus sehingga warga memiliki 

pemahaman serta kepedulian yang lebih baik lagi. 

2. Peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk 

mengembangkan penelitian kepedulian masyarakat yang lebih meluas 

terhadap anak berkebutuhan khusus, juga untuk para peneliti berikutnya 

diharapkan mampu merubah persepsi masyarakat terhadap anak 

berkebutuhan khusus dan membuat masyarakat memperlihatkan sebuah 

kepedulian yang mengarah pada hal yang positif. 


